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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi di Pulau Sumatera yang memiliki
potensi bencana baik itu alam, non-alam dan sosial. Jika didetailkan potensi bencana
tersebut yaitu gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, angin topan, tanah longsor,
gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi, konflik dan teror. Potensi bencana di Sumatera
Barat menimbulkan dampak terhadap lingkungan dan masyarakat. Bencana yang terjadi di
Sumatera Barat beberapa tahun terakhir yaitu terjadinya gempabumi sebanyak 454 aktivitas
pada tahun 2018 dan aktivitas tersebut naik dua kali lipat dibanding tahun 2017, kemudian
terdapat pula isu terjadi tsunami (BMKG, 2018); bencana banjir dan longsor pada tahun
2018 di 13 Kabupaten/Kota yang menimbulkan kerugian Rp. 122 miliar (BPBD, 2018); dan

berbagai isu bencana di Sumatera Barat yang menjadi isu belaka di beberapa tahun terakhir.

Kota Padang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Barat. Kota Padang menjadi
daerah yang memiliki potensi bencana yang lumayan banyak. Dalam menghadapi bencana
beberapa tahun terakhir, seperti gempa bumi, bencana banjir dan longsor, ada beberapa
masyarakat yang tetap tinggal dengan membersihkan tempat tinggal mereka namun ada
adapula yang tempat tinggalnya hancur sehingga masyarakat kebingungan dalam
menghadapi masalah bencana tersebut. Kemudian selama masa pemulihan kondisi kembali,
masyarakat sebaiknya mendapatkan penyaluran seperti keselamatan, obat-obatan, tempat
tinggal sementara (tenda), konsumsi, dan informasi (BNPB, 2017). Dalam RTRW Kota
Padang 2010-2030 Bagian Keduabelas Pasal 53 Nomor 5 ditetapkan rencana lokasi
penanggulangan bencana adalah di Kawasan Indarung, Limau Manis, Kawasan Durian
Tarung, Kawasan Balai Baru, Kawasan Lubuk Minturun, Gadut dan Kawasan Sungai
Bangek. Masyarakat bisa melalui jalur yang telah ditetapkan untuk menuju ke lokasi yang
telah disebutkan diatas..

BPBD Kota Padang memiliki peralatan penanggulangan bencana sudah ada namun
belum memenuhi syarat dari standar peralatan penanggulangan bencana, seperti gedung

untuk menyimpan peralatan dan persiapan menghadapi bencana tersebut belum memenuhi

1.1.1

1.1.2

1.2

1.2.1

syarat dari BNPB. Oleh sebab itu diperlukannya gedung yang dapat menyimpan seluruh
peralatan dan juga untuk mitigasi bencana. Menurut BNPB gedung penanggulangan
bencana merupakan gedung yang melengkapi seluruh aktivitas baik itu jika bencana datang
maupun juga sebagai media informasi untuk menghadapi bencana.

Isu

Jika terjadi bencana gempa bumi, masyarakat akan menuju ke lokasi
penanggulangan bencana atau zona aman Kota Padang. Bagi masyarakat yang terkena
banjir, mereka cenderung tetap tinggal di rumah dan membersihkan rumah. Untuk
masyarakat yang terkena bencana longsor masyarakat tetap tinggal di daerah dan menunggu
bantuan peralatan dan kelengkapan dari tim penanggulangan bencana.

Masyarakat masih kurang mengerti dalam menghadapi bencana yang akan terjadi,
seperti jika terjadi bencana gempa bumi, banjir, dan longsor dikarenakan tiga bencana
tersebut yang memiliki potensi bencana yang sering terjadi di Kota Padang. Hal ini semua
dikarenakan kurangnya pemahaman dari masyarakat itu sendiri. Maka dari itu penulis ingin
merencanakan sebuah penelitian yang bertajuk “Perencanaan Gedung Penanggulangan
Bencana Kota Padang”.

Fakta

Dapat dilihat dari beberapa tahun belakangan yaitu pada tahun 2016 terjadi gempa
bumi berkekuatan 7,8 SR dan isu tsunami yang beberapa saat setelah gempa bumi muncul,
yang berdampak kepanikan pada masyarakat untuk menuju ke zona aman dengan
menggunakan kendaraan roda 4 dan roda 2. Beberapa bencana seperti banjir, longsor ,
kebakaran dan bencana lainnya juga memberikan dampak negatif akibat dari kurang
maksimalnya aktivitas penyaluran peralatan penanggulangan bencana dan pengetahuan dari
masyarakat untuk menghadapi bencana.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana memaksimalkan peralatan dan pendidikan
penanggulangan bencana”

Permasalahan Non Arsitektural
a. Bagaimana masyarakat mendapatkan fasilitas dan peralatan yang maksimal dari dinas

terkait penanggulangan bencana ?
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b. Bagaimana masyarakat Kota Padang mendapatkan pemahaman dalam menghadapi Berdasarkan RTRW Kota Padang 2010 — 2030 yang telah dipaparkan pada latar

bencana yang akan datang ? belakang di pilihlah site yang berada di JI1. Raya Solok-Padang, Indarung, Kota Padang.
1.2.2 Permasalahan Arsitektural Hal ini dikarenakan site berada di kawasan zona hijau/ zona aman. Dapat dilihat pada
a. Bagaimana merencanakan gedung yang dapat menampung segala peralatan gambar 1.1.

penanggulangan bencana dan darurat bencana Kota Padang ?

b. Bagaimana merencanakan gedung yang dapat memberikan pendidikan untuk
penanggulangan bencana dan darurat bencana Kota Padang ?

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penilitian ini antara lain :

a. Melakukan sebuah kajian atau analisa terhadap identifikasi bencana alam pada Kota
Padang menyangkut konsep gedung penanggulangan bencana.

b. Menyediakan fasilitas dan peralatan penanggulangan bencana di lokasi penampungan
seluruh masyarakat kota terjadi suatu bencana.

c. Memberikan pendidikan untuk penanggulangan bencana dan darurat bencana.

d. Membuat ruang publik tanggap bencana agar masyarakat mendapatkan informasi

Gambar 1.1: Ruang Lingkup Spasial
dengan cepat. Sumber : Google Map, diakses 20 Maret 2019

e. Menciptakan bangunan yang bertolak ukur terhadap mitigasi bencana.

f. Menjadikan gedung penanggulangan bencana menjadi bangunan yang dapat digunakan Lingkup ~ existing  kawasan  Indarung - berupa  pemukiman, instansi, ~fasilitas

tidak pada saat terjadi bencana saja. pendidikan, perusahaan swasta, ruang ibadah, cagar budaya dan hutan luas yang

o . berkontur. Pemilihan lokasi dilakuk lalui t kriteria P tan Lokasi
g. Memunculkan suatu rancangan yang dapat menjadi tolak ukur di daerah-daerah yang cricontur. temitiian fokast dllakukafl melaitl penentian kriteria Tersyaratan Lokast

berpotensi rawan bencana. Tentang Pedoman Tanggap Darurat, sebagai berikut :

1.4 Sasaran Penelitian a. Mudah diakses oleh berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan tanggap darurat

) ) . bencana.
Dengan adanya suatu tujuan pastinya ada suatu sasaran, yaitu :

. . . . b. Aman dan terbebas dari ancaman bencana.
a. Menjadikan hasil analisa gedung sebagai acuan perencanaan gedung penanggulangan

e : o )
bencana di daerah lainnya. c. Memiliki lahan parkir yang memadai, lebih kurang 500m?.

. . . . 1.5.2 R Lingkup Subtansial (Kegiat
b. Terintegrasinya penanggulangan bencana yang dilakukan pemerintah dan non uang Lingkup Subtansial (Kegiatan)

pemerintah untuk menjamin keselamatan masyarakat baik dalam penanggulangan Untuk mempermudah penelitian agar terarah, berjalan dengan baik dan memiliki batasan

bencana maupun darurat bencana, kegiatan. Adapun ruang lingkup kegiatan yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu :

. a. Persiapan mencari jumlah data kegiatan di kawasan.
1.5 Ruang Lingkup Pembahasan

) ) b. Melakukan survey lokasi kawasan berupa data primer maupun sekunder.
1.5.1 Ruang Lingkup Spasial (Kawasan)

c. Perumusan masalah yang telah ditetapkan.
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1.6

d. Melakukan Penganalisaan data.

Sistematika Pembahasan

BAB I Pendahuluan

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, sasaran penelitian, ruang
lingkup pembahasan, dan sistematika pembahasan.

BAB II Tinjauan Pustaka

Berisikan tinjauan teori, review jurnal, dan review preseden desain.

BAB IIT Metode Penelitian

Berisikan pendekatan penelitian, subjek penelitian, jadwal penelitian, dan cara pemilihan
lokasi.

BAB IV Tinjauan Kawasan Perencanaan

Berisikan deskripsi lokasi, deskripsi tapak, dan peraturan bangunan lingkungan.

BAB V Analisa

Berisikan analisa ruang luar, analisa ruang dalam dan analisa bangunan.

BAB VI Konsep Perancangan

Berisikan konsep tapak dan konsep bangunan.

BAB VII Perancanaan Tapak

Berisikan zoning ruang luar dan zoning ruang dalam.

BAB VIII Penutup

Berisikan kesimpulan.
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